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Abstrak

Syamsuddin dan Aziz Salam., Strategi Perikanan Tangkap Ikan Cakalang (Katsuwonus Pelamis Linneus)  Di Teluk Tomini Kabupaten Bonebolango. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pengembangan penangkapan ikan cakalang (Katsuwonus Pelamis Linneus). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 sampai September 2022 di perairan Di Teluk Tomini Kabupaten Bonebolango. Data dikumpulkan melalui survei-observasi, wawancara dan kuesioner penentuan strategi penangkapan dilakukan survei PRA (Participatory Rural Appraisal) dengan analisis SWOT dan AHP.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Prioritas strategi yang dapat dijalankan adalah (1) Pengembangan sarana dan prasarana yang menunjang produksi perikanan tangkap yang berkelanjutan dan ramah lingkungan; (2) Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia untuk mendukung upaya pemanfaatan sumber daya perikanan secara berkelanjutan; dan (3) Pengadaan data base.
Kata Kunci : Cakalang, Strategi, Perikanan Tangkap, Teluk Tomini

Pendahuluan

Provinsi Gorontalo terletak pada 0019’ – 1015 LU dan 123o43’ – 123o43’BT. Posisi provinsi ini berada dibagian Utara pulau Sulawesi, yaitu berbatasan lansung dengan Provini Sulawesi Utara di sebelah Timur dan Provinsi Sulawesi Tengah di sebalah Barat, sedangakan di sebelah Utara-nya berhadapan langsung dengan Laut Sulawesi dan disebelah Selatan dengan Teluk Tomini yang merupakan perairan laut dalam (deep-sea waters). 

Gorontalo memiliki luas wilayah 12.215,44 km2, yang terdiri dari (1) Kabupaten Boalemo seluas 2.248,24 km2 (18,4%), (2) Kabupaten Gorontalo seluas 3.226,98 km2 (28,05%), (3) Kabupaten Pohuwato seluas 4.491,03 km2 (36,77%), (4) Kabupaten Bone Bolango seluas 1.984,40 km2 (16,25%), (5) Kabupaten Gorontalo Utara seluas 1.230,07 km2 (10,07%), dan (6) Kota Gorontalo seluas 64,79 km2 (0,53%).

Daerah kepulauan provinsi Gorontalo dengan total garis pantai sepanjang 560 km dan jumlah luas wilayah laut sebesar 50.500 km2, Gorontalo memiliki potensi perikanan yang cukup besar yaitu perkiraan jumlah  ikan laut (pelagis dan damersal) sebesar 1.226.090 ton/tahun (19,15% dari potensi perikanan laut seluruh Indonesia) dengan tingkat pemanfaatan baru sekitar 28,22%. Potensi ini juga termasuk potensi Teluk Tomini sebesar 293.830 ton/tahun, sehingga sektor perikanan belum banyak yang tergali potensinya (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Gorontalo, 2020).

Pemanfaatan sumberdaya perikanan yang terjadi saat ini khususnya di Kabupaten Bonebolango didominasi oleh nelayan dengan usaha perikanan skala kecil.  Alat dan metode penangkapan ikan yang ada sebagian besar bersifat tradisional dan diusahakan berdasarkan kebiasaan turun-temurun.  Kondisi yang berlangsung demikian tanpa upaya pengembangan yang menyebabkan sebagian besar masyarakat nelayan tetap dalam keterbelakangan ekonomi dan ketidakmampuan untuk mengembangkan usaha.

Adanya tekanan dan kerusakan yang cukup tinggi terutama kegiatan pemanfaatan sumberdaya perikanan dengan menggunakan alat penangkapan ikan yang tidak bertanggung jawab, jika hal ini dibiarkan berlangsung secara terus menerus, maka dikhawatirkan akan mengalami kepunahan diwaktu mendatang.

Perikanan tangkap belum memberikan  konstribusi nyata terhadap pembangunan di Kabupaten Bonebolango khususnya karena produksi hasil tangkapan masih rendah, keragaman alat tangkap masih rendah, manajemen  pengelolaan belum optimal serta penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. Untuk itu diperlukan adanya kebijakan yang dapat meningkatkan kontribusi perikanan tangkap terhadap pembangunan khususnya peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji strategi pengembangan perikanan tangkap ikan cakalang di Teluk Tomini Kabupaten Bonebolango.

METODE PENELITIAN
1.  Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret 2021 sampai Oktober 2021 di basis masyarakat nelayan yang mengkap ikan di sekitar perairan Teluk Tomini dengan mengambil data di Kabupaten Gorontalo Bonebolango Provinsi Gorontalo.

2.  Bahan dan Alat Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat dan bahan seperti disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Peralatan yang digunakan dalam penelitian.

	No.
	Peralatan dan Spesifikasi
	Kegunaan

	1.
	GPS (Global Positioning System)
	Menentukan posisi daerah penang-kapan ikan

	2.
	Kamera digital
	Mengambil gambar penelitian

	3.
	Mistar
	Mengukur panjang ikan

	4.
	Peralatan Tulis menulis
	Mencatat data penelitian

	5.
	Ember
	Mengambil air sample

	6.
	Quisioner
	Daftar pertanyaan

	7.
	Perahu
	Transportasi

	8.
	Termometer, Refraktometer, pH Meter, DO Meter
	Menentukan parameter Kualitas Air Perairan

	9.
	Unit Alat Penangkapan (Pancing, Jaring, Bubu, dll)
	Sarana dalam Pengambilan sampel


Tabel  2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

	No.
	Peralatan dan Spesifikasi
	Kegunaan

	1.
	Ikan 
	Mengukur panjang, berat,  (cm)

	2.
	Aquades
	Membersihkan alat

	3.
	Formalin
	Mengawetkan ikan


3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan metode penelitian survei terhadap obyek penelitian (Strekeholder, nelayan, pelaku perikanan & biota perairan) dalam wilayah perairan Teluk Tomini dengan mengambil data di Kabupaten Bonebolango. Khusus untuk informasi dari nelayan, dilengkapi dengan daftar pertanyaan sehingga informasi yang diperoleh lebih terarah pada inti permasalahan. Selain itu juga mengikuti langsung kegiatan operasi penangkapan ikan untuk mengetahui dan mengklarifikasi data yang berhubungan dengan teknik operasional di lapangan. Sedangkan untuk survei daerah penangkapan ikan dilakukan system plot berdasarkan posisi geografis.

Data yang dikumpulkan dalam Penentuan strategi dan prioritas penangkapan ikan, dilakukan survei PRA (Participatory Rural Appraisal), dengan menggali sebanyak mungkin informasi yang berbasis masyarakat; pemerintah maupun swasta. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan solusi pengembangan alat penangkapan ikan yang sesuai dengan kemauan stakeholders perikanan tangkap. Berdasarkan hasil survei PRA ini, kemudian dilakukan analisis AWOT (Rangkuti, 2003).

4.  Analisis Data
Analisis strategi pngembangan dilakukan sacara deskriptif kwantitatif yang menggunakan metode SWOT. Metode SWOT adalah salah satu alat identifikasi berbagai variabel secara sistematis yang didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threaths). Untuk pembobotan masing-masing faktor SWOT tersebut Comperative Judgment dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP adalah metode pengukuran yang digunakan untuk menemukan skala rasio baik dari perbandingan pasangan yang diskrit maupun kontinyu. Perbandingan-perbandingan ini dapat diambil dari ukuran aktual atau dari suatu skala dasar yang mencerminkan kekuatan preferensi relatif.

Strategi pengembangan penangkapan ikan yang berkelanjutan (sustainable). Berdasarkan tujuan tersebut disusun variabel penelitian menggunakan analisis multiatributs (multiatribute analysis) yaitu suatu alat analisis yang digunakan untuk memecah-mecah keputusan yang besar dan kompleks menjadi variabel-variabel yang lebih kecil dan dapat di ukur.

Variabel-variabel tersebut merupakan faktor-faktor strategis SWOT yang dapat diukur dengan memberikan nilai, faktor strategis adalah tingkat frekwensi/besarnya faktor tersebut dalam pengelolaan perikanan tangkap dibandingkan faktor yang lain.  

Analisis SWOT adalah suatu metode analisis yang menghasilkan alternative-alternatif strategi atau kebijakan yang dilakukan dalam suatu pengambilan keputusan.

Tahapan analisis SWOT yang digunakan dalam analisis A WOT dilakukan dengan memngumpulkan semua informasi yang mempengaruhi pengelolaan dan pengembangan, baik secara eksternal maupun secara internal. Pengumpulan data juga merupakan suatu kegiatan pengklasifikasian dan pra analisis. Fakfor-faktor eksternal adalah peluang (opportunities) dan ancaman (Treaths) pengelolaan dan pengembangan perikanan tangkap. Adapun faktor-faktor internal adalah Kekuatan (Strengths) dan Kelemahan (Weaknesess).

Sistem pembobotan pada skala perbandingan pada analisis antar kriteria menggunakan tabel panduan skala perbandingan (Saaty, 1993). Sistem penilaian ini berdasarkan taraf relatif pentingnya suatu kriteria dibandingkan dengan kriteria lainnya (Tabel  3).

Setelah menentukan kriteria tersebut di atas maka dilakukan analisis berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan terhadap tokoh-tokoh masyarakat nelayan di lapangan.  Kriteria yang dianggap tidak bermasalah berarti memenuhi perikanan yang ramah lingkungan. Selanjutnya  kriteria yang bermasalah, maka diberikan beberapa alternatif solusi dan selanjutnya dianalisis melalui Analisis Proses Hierarki (Saaty, 1993). 
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Tabel 3. Skala banding secara berpasang berdasarkan tarafrelatif pentingnya
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Indentifikasi Perikanan Tangkap

Kondisi masyarakat nelayan tersebut sebagian besar berada di bawah garis kemiskinan. Padahal potensi sumberdaya kelautan sangat besar, berarti kemiskinan tersebut bukan disebabkan oleh kondisi alamiahnya, namun lebih disebabkan karena kemiskinan struktural.  Banyak faktor yang dipandang penyebab kondisi tersebut di atas mulai dari faktor habit (kebiasaan) yang tidak produktif, pengelolaan sumberdaya alam yang belum optimal dan perilaku yang tidak ekonomis.

Salah satu titik isu ketertinggalan masyarakat nelayan ialah kemiskinannya. Dan salah satu titik strategis penyebab kemiskinan tersebut ialah kelemahannya dalam kemampuan manajemen usaha. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan, lemahnya penguasan skill dan terbatasnya akses informasi, dan sosial-ekonomi. Padahal beberapa sumberdaya perikanan merupakan komoditi penting misalnya kerapu, tuna, cakalang, kuwe, beronang, tenggiri, tuna, dan ikan karang lainnya yang dapat dijadikan sumber pendapatan bagi masyarakat nelayan.
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Secara sosiologis masyarakat nelayan memiliki sumberdaya yang relatif sulit dikontrol. Dengan kondisi out put produksi yang sulit dikontrol tersebut menjadikan tantangan kegiatan masyarakat nelayan lebih kompleks. Kondisi tersebut dibentuk oleh model pemanfaatan sumberdaya perikanan yang bersifat open akses dan faktor lingkungan given lainnya seperti iklim. Kondisi sumberdaya alam yang demikian mengarahkan masyarakat nelayan ke dalam jaringan patron klien. Pilihan tersebut dipandang subyektif realistik dalam rangka mengamankan kelangsungan hidupnya.

Kabupaten Bonebolango diperoleh kelompok nelayan yang terdiri dari 3 bagian yaitu 1. Kelompok nelayan yang menggunakan kapal motor, 2. Kelompok  nelayan yang menggunakan perahu motor, dan 3. Kelompok nelayan yang menggunakan perahu tanpa motor, namun yang mendominasi adalah kelompok nelayan yang menggunakan perahu motor yaitu sekitar 86% dari total jumlah nelayan.  

Rendahnya penggunaan kapal motor (8%) memberikan gambaran efisiensi yang rendah, sehingga dapat ditafsirkan bahwa kemampuan manajemen usaha nelayan sangat lemah, sehingga aktivitas ekonomi juga tidak efisien. Hal tersebut ditunjukkan oleh grafik pengawasan yang memberikan informasi bahwa tidak optimalnya aktivitas ekonomi masyarakat nelayan karena lemahnya binbingan teknis manajemen usaha. 

Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan; (1) bintek untuk meningkatkan kapasitas skill dan manajemen usaha penting dilaksanakan secara berkelanjutan, (2) kapitalisasi modal melalui skim pemerintah dan kemitraan perlu ditingkatkan untuk mendorong kapasitas usaha, (3) membentuk institusi ekonomi yang dapat menjadi wadah peningkatan kapasitas sosial-ekonomi masyarakat dan advokasinya.

2. Strategi Pemanfaatan Perikanan Tangkap
Analisis strategi program kegiatan peningkatan taraf hidup ekonomi masyarakat nelayan di Kabupaten Bonebolango maka kebijakan pengembangan program pemberdayaan masyarakat nelayan didasarkan pada kondisi internal dan eksternal yang meliputi kondisi internal yaitu strength (kekuatan), weakness (kelemahan) dan kondisi eksternal yaitu opportunities (peluang) dan threats (ancaman). Sehingga dapat dib terangkan sebagaimana tabel 4. 
Berdasarkan analisis SWOT di atas dapat diperoleh beberapa alternatif strategi kebijakan pengembangan pemberdayaan masyarakat nelayan yang dapat di tempuh untuk mengatasi kelemahan dan ancaman.  Alternatif strategi tersebut adalah :

1. Memadukan kekuatan dan peluang 

2. Meningkatkan potensi perikanan yang tersediam 

3. Mengembangkan penggunaan teknologi penangkapan dan penanganan hasil

4. Memperluas jaringan pemasaran hasil tangkapan

5. Mengembangkan system permodalan

6. Mengembangkan usaha sumber daya perikanan 

7. Mengembangkan sarana prasarana perikanan 

8. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan aparatur perikanan 

9. Mengembangkan dan membina system administrasi dan kapasitas kelembagaan

10. Mengembangkan pemasaran dan pelayanan informasi pasar

11. Meningkatkan produktivitas berwawasan lingkungan

12. Mengembangkan system perencanaan, evaluasi dan monitoring

13. Mengembangkan rehabilitasi dan perlindungan sumber daya perikanan budidaya

14. Meningkatkan jaringan distribusi hasil tangkapan sumber daya perikanan 
15. Meningkatkan sistem kelembagaan

16. Melakukan kegiatan penangkapan sumber daya perikanan secara bertanggung jawab dan ramah lingkungan serta berorientasi pada pembangunan berbasis IPTEK

Berdasarkan analisis strategi kebijakan yang telah dirumuskan, maka disusun strategi pengembangan.  Tujuan utamanya adalah menjadikan wilayah  pesisir sebagai sentra pengembangan ekonomi  melalui pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya perikanan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.  

Strategi pengembangan program kegiatan peningkatan taraf hidup ekonomi masyarakat nelayan di kabupaten Bonebolango merupakan acuan dalam proses perencanaan pengelolaan dan pemanfaatan potensi sumber daya perikanan.   Untuk itu dalam merumuskan strategi pengembangan pemberdayaan masyarakat nelayan perlu mempertimbangkan berbagai aspek yang terkait dengan model-model pengembangan, diantaranya : aspek sumber daya alam dan lingkungan, aspek ekonomi (akses pasar nasional dan internasional), aspek peningkatan sarana dan prasarana  dan aspek sosial dan kelembagaan.  

Beberapa  rumusan strategi  dalam pengembangan program kegiatan peningkatan taraf hidup ekonomi masyarakat nelayan di Kabupaten Bonebolango, yaitu:

1. Pengembangan Sumber Daya Alam
a) Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya secara terpadu sebagai upaya mempertahankan, memperbaiki, dan meningkatkan kualitas sumber daya wilayah pesisir dan lautan. 
b) Pengembangan dan pemanfaatan teknologi tepat guna dan ramah lingkungan untuk meningkatkan kualitas sumber daya perikanan dan kelautan. 

c) Melakukan identifikasi berbagai  aktivitas pemanfaatan SDA lainnya yang tidak ramah lingkungan dan merusak sumber daya alam  wilayah pesisir dan lautan.

d) Melakukan pengembangan berbagai teknologi pemanfaatan SDA yang ramah lingkungan dan tidak merusak sumber daya alam wilayah pesisir dan lautan.

e) Pengembangan teknologi penanganan dan pengolahan hasil perikanan yang tepat guna dan ramah lingkungan.

2.  Pengembangan Ekonomi 
a) Pengembangan sistem distribusi pasar, baik yang berorintasi nasional maupun internasional

b) Pengembangan produk komoditi unggulan, khususnya sektor perikanan dan meningkatkan ragam komoditas barang dan jasa yang dialirkan dan ditransaksikan secara lintas regional.
c) Meningkatnya investasi pembangunan prasarana transportasi barang dan orang.

d) Meningkatnya efisiensi sistem distribusi dan alokasi sumber daya melalui penurunan biaya (cost) relatif pemanfaatan jasa perhubungan dan komunikasi (biaya dan waktu). 

e) Meningkatnya volume aliran dan transaksi barang dan jasa. 
f) Pengembangan sistem investasi pembangunan yang memadai melalui promosi, penerapan insentif, dan disinsentif serta pengembangan infrastruktur permodalan yang mendukung berkembangnya usaha kecil dan menengah. 

3.  Pengembangan Kapasitas SDM dan Kelembagaan
a) Pengembangan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan sumber daya pesisir dan laut. 

b) Pengembangan fasilitas dan sistem pendidikan.

c) Revitalisasi lembaga tradisional dan lokal di daerah untuk berpartisipasi secara aktif dalam pengelolaan sumber daya pesisir dan laut khususnya dalam implementasi otonomi daerah. 

d) Penguatan kelembagaan di tingkat pemerintahan dalam mengelola sumber daya pesisir dan laut secara lintas sektoral dan regional dalam rangka otonomi daerah.

e) Pengembangan kebijakan yang mencegah terjadinya sistem monopolistik/oligopolistik dalam mata rantai agribisnis yang terintegrasi secara vertikal. 


Salah satu indikator pembangunan wilayah yang dapat melihat tingkat perkembangan dari suatu wilayah dapat ditentukan dari aspek ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki pada wilayah tersebut. Tersedianya sarana dan prasarana baik berupa fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas penunjang  sangat mendukung pengembangan wilayah pesisir.  Dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, komoditi unggulan yang ada dapat memiliki nilai tambah serta mampu bersaing di pasaran.

Sarana  dan prasarana akan bermanfaat sebagai pusat pembinaan, pusat pengembangan masyarakat, pusat kegiatan ekonomi, serta pusat prasarana pendukung kegiatan agribisnis perikanan. Pembangunan infrastruktur  pelabuhan  mempunyai peranan yang sangat strategis dalam pengembangan kegiatan ekonomi wilayah pada wilayah pesisir dan laut di Kabupaten Bonebolango.  


Permasalahan sumber daya maupun lingkungan yang sedang dihadapi pada saat ini, telah menjadi dasar dan alasan penting bahwa pengembangan teknologi penangkapan ikan dimasa mendatang lebih dititik beratkan pada kepentingan konservasi sumber daya dan perlindungan lingkungan. Stewart dan Maclennan (1987) dalam Sultan, (2004), menyatakan titik berat pengembangan teknologi penangkapan ikan telah beralih dari aspek yang berkaitan dengan peningkatan efisiensi alat tangkap kearah konservasi sumber daya termasuk konservasi energi, karena meningkatnya tekanan terhadap stok sumber daya.

Usaha-usaha untuk menjaga kelestarian sumber daya ikan dari ancaman kepunahan, sebenarnya telah dilakukan sejak lama oleh berbagai ahli penangkapan ikan di seluruh dunia. Sebagai contoh, industri penangkapan ikan di Laut Utara telah melakukan berbagai usaha untuk mengurangi buangan hasil tangkap sampingan lebih dari 100 tahun yang lalu (Purbayanto dan Baskoro, 1999).

Terlebih lagi dengan kerusakan lingkungan bumi dan sumber daya alam yang telah melampaui ambang batas dan mengkhawatirkan bagi kelangsungan hidup generasi mendatang akhir-akhir ini, telah menggugah kepedulian masyarakat dunia untuk segera bertindak. Akhir abad ke-20 kiranya dapat disebut sebagai abad sadar lingkungan dengan telah dicanangkannya dua isu penting internasional yaitu pemeliharaan lingkungan bumi dan jaminan penyediaan pangan (earth environmental conservation and food security) (Purbayanto dan Baskoro, 1999).

Pengembangan teknologi penangkapan ikan di tekankan pada teknologi penangkapan ikan yang ramah lingkungan (Environmental Friendly Fishing Tecnology) dengan harapan dapat memanfaatkan sumber daya perikanan secara berkelanjutan. Teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan adalah suatu alat tangkap tersebut tidak merusak dasar perairan (benthic disturbance), kemungkinan hilangnya alat tangkap, serta konstribusinya terhadap polusi (Arimoto, 1999).

Faktor lain bagaimana dampaknya terhadap bio-diversity dan target resources yaitu komposisi hasil tangkapan, adanya by-cacth serta tertangkapnya ikan-ikan muda. Berbagai permasalahan sumber daya maupun lingkungan yang sedang dihadapi pada saat ini telah menjadi dasar dan alasan penting bahwa pengembangan teknologi penangkapan ikan dimasa mendatang dititik beratkan pada kepentingan konservasi sumber daya dan  perlindungan lingkungan (Purbayanto dan Baskoro, 1999).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Prioritas strategi yang dapat dijalankan adalah (1) Pengembangan sarana dan prasarana yang menunjang produksi perikanan tangkap yang berkelanjutan dan ramah lingkungan; (2) Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia untuk mendukung upaya pemanfaatan sumber daya perikanan secara berkelanjutan; dan (3) Pengadaan data base.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan Pembuatan Sistim Informasi perikanan tangkap ikan cakalang di perairan Teluk Tomini Kabupaten Bonebolango sebagai panduan nelayan dan pengusaha penangkap ikan, dan perlu dilakukan penelitian kombinasi strategi penangkapan sustainable dan daerah penangkapan ikan potensial berbasis data satelit.
.
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